BAB V

PEMBAHASAN, KESIMPULAN, DAN REKOMENDASI
A. Pembahasan

Penelitian ini mempertanyakan ada-tak-adanya
‘kongruensi layanan Bimbingan dan Penyuluhan dengan
masalah dan harapan siswa. Apabila kongruensi itu _ada,_
pertanvaan selanjutnya adalah: (a) Sejauh mana
kongruensi itu; (b) Dalam hal apa kongruensi itu
terdapat. Sebaliknya jika kongruensi itu tidak ada, atau
ada tetapl kecil, pertanyasan selanjutnya ialah: Mengapa
tidak ada atau mengapa kecil?. Dan apa yang péflu
dilakukan dengan tak-adanya kongruensi itu?

Secara hipotetis, kongruensi itu diduga ada,
tetapi kecil. Diduga ada, karena mustahil guru BP
mengabaikan kenyataan yang ada, apalagi terhadap masalah
para siswa. Diduga kecil, karena ada beberapa faktor
vang akan mengakibatkan kecilnya kongruensi.
Faktor-faktor tersebut, ialah:

1. Brinsjp Bahwa Bimbingan Itu Untuk Semuas Siswa

Prinsip ini dimaklumi oleh para guru BP, bahkan
diusahakan supaya terlaksansa. Oléh karena itu, guru BP
memberikan layanan kepada semua atau sebagian besar
siswa, termasuk yang belum mempunyai masalah. Dengan
demikian akan diperoleh respon: di}ayani untuk

kesulitan yang tidak menjadi masalah. Layanan seperti
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itu jelss tidak kongruen dengan masalah.
2. Cara Lavanan

Dalam situasi tertentu, pertemuan guru BP dengan
siswa itu bukan hanya dengsn seorang, melainkan dengan
beberapa orang, sekalipun sasarannys hanya kepada
seorang. Respon yang akan diberikan oleh siswa yang ikut
hadir mungkin: pernah dilayani untuk kesulitan vang
tidak menjadi masalah baginya.

3. Tidak Terungkapnva Masalah

Masalah yang akan diungkap besar kemungkinan
tidak diketahui guru BP, sehingga tidak mendapa£
layanan.

Siswa vang tidak mendapat layanan untuk
masalahnya mungkin memberikan respon: mempunyai masalah,
tetapi tidak mendapat layanan. Respon ini memperkecil
kongruensi.

4. Skala Prioritas Masalah

Bimbingan dan penyuluhan adslah bagian dari
program sekolah, dapatlah diduga bahwa prioritas utama
akan diletakkan pada masalah-masalah yang lebih langsung

kaitannya dengan kegiatan pendidikan dan tingkah laku:

Sedangkan yang kurang langsung kaitannyva, seperti:
berat badan dan sikap oransg terhadap siswa
dinomorduskan. Akibatnya, ada masalah vang tidak

mendapat layanan Bimbingan dan Penyuluhan.
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5. Persepsi Tentang Lavanan BP

Persepsi siswa tentang Laysnan BP akan turut
menentukan respon mereks dalam mengisi alat pengumpul
data. Di antara para siswa terdapat yang menyangksa,
bahwa layanan BP itu hanya berupa pertemusan dengan guru
BP, jadi lebih sempit daripada arti yang sesungguhnya.
Apabila mereka mempunyai masalah, respons vyang akan
diberikannya adalah: mempunyai masalah, tetapi belum
mendapat layanan BP.

Di antara para siswa ada pula yang menyangka
bahwa layanan BP itu memberikan nasihat. Sangkaan ini
salah, sehingga +tidsk akan sesuai dengan peran vyang
dilakukan oleh guru BP,

8. Ukuran Sampel

Sampel penelitian ini cenderung mengskibatkan
tertolaknya H, karena ukurannya besar, yaitu 270 siswa.
Menurut Conover (1871:187): "... in any goodness of fit
test H, will be rejected if the sample size is large
enough”. Tertolaknya H, berarti tertolaknysa pula
kongruensi.

‘Sejak semula dapat diduga akan ada data yang
tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan kongruensi
tidaknya suatu layanan. Data yang tidak dapat digunakan
itu, #&ernyata ada. Salah satunya ialsh yvang menyatakan
bahwa seseorang tidak mengalami salah satu masalah, dan

belum pula mendapat layanan untuk masalah tersebut.
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Jumlahnya B012 buah dari 13770 data (sebanyak 44%).

Data lain yang juga tidak dapat digunakan untuk
menyimpulkan kongruen tidaknya 1lavanan ialah vang
menyatakan bahwa seseorang tidak mempunvai harapan apa-
apa _dalam salah satu alternatif cara layanan atau
mengenal salah satu peran guru BP, dan belum pula pernah
mendapat layanan dengan cara atau dengan peran tersebut.
Jumlahnya, adsalah 3710 buah dari 5130 data (sebanysk
72%).

Kehadiran data vang 6012 di atas dapat diduga
dari luasnya rentang materi dan besarnyas Jjumlah item
Mooney Problems Check List, sedangkan yang 3710 buah
dari kaburnya persepsi para siéwa terhadap BP yang baik.

Data vang tidak dapat digunakan untuk
menyimpulkan tetap tercantum pada tabel-tabel hasil
penelitian, karena berguna untuk mencek data-data yang
lain, tetapi dikesampingksn dari pengolahan goodness of
fit. Demikian pula data jumlah resbonden setiap keias
tetap dicantuﬁkan, tetapi tidak digunakan dalam
pengolahan.

Pertanyaan berikutnya 1ialah: Dalam hal apa
kongruensi 1itu terdspat, dan dalam hal apa tidak
terdapat?

Kongruensi layanan Bimbingan_ dan Penyuluhsan
dengan masalah dapat dibicarakan dalam tiga kaitan,

vaitu déngan kategori masalah, dengan kelompok masalah,
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dan dengan masalahnya itu sendiri per se. Dalam kaitan
dengan kategori masalah, nampak bahwa kongruensi itu
terdapat dalam semua kategori. Dilihat dari besarnya
Jumlah vang kongruen, kategori-kategori itu dapat
disusun mulai dari kategori IX (Masa Depan) hingga
kategori VI (Pergaulan, Seks, dan Perkawinan).

Dalam kaitan dengan kelompok masalah, urutan
dari yang terbanyak hingga nomor 3 ternyata terdapat
dalam 3 Kkategori utama, tetapi selanjutnya terletak
-bebas dalam semua kategori. Ketiga kelompok yang pertama
itu ialsh: Kelanjutan Pendidikan (kategori IX),
Kesukaran-kesukaran Belajar (Kategori X), dan keinginan
Menjadi Manusia Yang Lebih Baik (kategori VII). Dari 51
kelompok masalah, dalam 15 kelompok tidak terdapat
kongruensi.

Semula terdapat kekhawatiran jangan-jangan
urutan penempatan kélompok—kelompok itu mempengaruhi
respons siswa, tetapi kekhawatiran itu tidak menjadi
kenyataan. Buktinya 1letak frekuensi besar, frekueﬁéi
kecil, dan frekuensi nol (tanda strip) itu menyebar,
tanpa mengikuti hukum apspun.

Dalam kaitan dengan masalah-masalah per se, tak
kelihatan dalam hal apa ada kongruensi dan dslsm hal apa
tidak terdapat kongruensi. Alasannya islah oleh karena

alat pengumpul data Bagian B tidak menyebutkan masalah-
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masalah siswa satu demi satu, melainksn hanya kelompok-
kelompok dan kategorinya saja.

Sebagian besar isi bahasan tentang kongruensi
layanan terhadap masalah siswa berlaku pula bagi
kongruensi terhadap harapan siswa. Dalam semua cara dan
peran yang ditanyakan terdapat kongruensi, diawali
dengan tempat pertemuan dan peran, berakhir pada cara
panggilan guru BP. Mengenal tempat pertemuan guru BPF,
kongruensi yang terbesar diraih oleh tempat khusus untuk
BP; mengenai peran guru BP, kongruensi vyang terbesar
diraih oleh peran menunjukkan jalan ke Juar dari
kesulitan. Tampak dari penemuan itu para siswa
menginginkan kejelasan pemecahan masalah.

Pertanyaan selanjutnys ialah: mengapa kongruensi
itu ada yang besar, ada yang kecil, ada vang Lkongruen,
bahkan ada yang nol sama sekali? Dalam hubungan dengan
masalah siswa, sampai bsatas tertentu memang besar
kecilnya kongruensi itu ada kaitannya dengan besar-
kecilnya Jumlah siswa vang mengﬁlami masalah pada item
vang bersangkutan. Akan tetapi jumlah siswa itu bukan
satu-satunya yang berpengaruh, sebab qasih ada fakter
lain, yaitu penekanan BP dan pendekatan yang digunsakan.
Dalam kaitan dengan penekanan BP, BP vang dilaksanakan
di SMA BPI itu merupakan bagian dari kegiatan sekolah:
BP-nya akan menekankan keberhasilan belajar dan bergaul

di sekolah. Dalam kaitan dengan pendekatan, terbukti
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bahwa bimbingan karir dilakukan di kelas dalam suasana
berkelompok, berbeda dengsan bimbingan vang lain.

Tiadanva kongruensi layansn BP dengan masalah
siswa, alasannya sama dengan alasan kecilnya kongruensi
sebasgaimana dikemukakan pada halaman 84 s.d. 96.

Dalam hubungan dengan harspan siswa, besar-
kecilnya dan kongruen-tidaknya layanan BP itu akan
dipengaruhi oleh pemahaman siswa tentasng BP. Tetapi oleh
karena pemahaman BP itu belum mereks wmiliki, pengaruh
pemahaman tersebut akan didesak oleh pengalaman mefeka
tentang BP di SMA BPI; jadi, oleh apa yang selama ini
dilskukan.

Akhirnya kongruen tidaknya layanan BP dalam
penelitian ini terbatas psadsa hasil pengolahan data
dikotomis, belum mencangkup intensitas layanan.

B. Kesimpulan
1. Dalam semua kategori masalah terdapat siswa yang
pernah mendapat layanan bimbingan dan penyuluhan
vang kongruen dengan masalah yang dihadspinys.
Mulai dari yang terbanyak kongruensinya, urutannya
ialgh
a. Masa Depan; terutama mengenai kelompok masalah:
kelanjutan "pendidikan, pekerjaan nanti, dan
keinginan berdiri sendiri.
b. Benvesuaian terhadap tugas-tugas sekolah,

terutama mengenai: kesukaran-kesukaran belajar,
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pilihan pelajaran, dan minat belajar, serta
kekhawatiran pelajaran.

Moral dap Agama, terutama mengenai: keinginan
menjadi manusia yang lebih baik, kesungguhan
melaksanakan ajaran agama, perasasan-perasaan
dan pikiran yang berkenan dengan agama, dan
keraguan dalam beragama.

Hubhungan pribadi-psikologis, terutama mengenai:
tindakan-tindakan siswa, keluwesan pergsulan,
dan perasaan siswa.

Kegiatan sosial dan rekreasi, terutama
mengenai: kesempatan melakukan aktivitas,
keaktifan siswa, pergaulan, dan aktivitas
vang diinginkan.

Kurikulum dan prosedur pengajaran, terutama
mengenai: keadaan guru kelas, dan pelaksanaan
pengajaran. . _

Hubungsan sosial-psikologis, terutams mengenai:
percintaan, batag-batas pergaulan, dan
perkawinan.

Rumah dan keluarga, terutams mengenai: suasana
dalam rumah, perlakuan orang tua, peristiwa-
peristiwa dalam kelﬁarga, dan keinginan siswa
tentang sifat-sifat orang tua dan para anggota
keluargsa.

Hubungan. keadaan kehidupan, dan pekeriaan,
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terutama mengenai: keuvangsan, kesulitan
berangkat sekolah, sérta keharusan bekerja.

J. Berkembangan kesehatan dan Jjasmani, terutama
mengenai: berat badan serta kebiasaan tidur dan
makan.

k. Pergaulan, seks dan perkawipan, terutama
mengenai: rasa kepastian tentang pergaulan,
seks, dan perkawinan: dan kebahagiaan perasaan
yang berkaitan dengah pergaulan, seks, dan
perkawinan.

Besar kecil kongruensi layanan terhadap
kategori . masalsah digambarkan oleh panjang
pendeknya algs segitiga yang tercantum pada gambar
2. Pada gambar itu tampak bahwa mnasa depan
mempunyvai kongruepsi vang paling besar, sedangkan
pergaulan, seks, dan perkawinan mempunysai
kongruensi vyang psaling Lkecil. Pada tiap-tiap
kategori Jjuga terlihat kelompok-kelompok masalah
vang dominan bagi kategori yvang bersangkutan.

KONGRUENSI DENGAN MASALAH

a Relanjutan pendidikan
'Masa Depan

Pekerjaan nanti
Keinginan berdiri sendiri

‘Penzesuaian KEesukaran-kesukaran belajar
terhadsp Tugas- Pilihan Pelajaran
tugas sekolah Minat belajar

RKekhawatiran pelajaran
Kesungguhan belajar
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LANJUTAN KONGRUENSI DENGAN MASALAH

Moral dan
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Rumah dan
Reluarga

\qugngan, ke-

adaap, REehi-
dupanaadan
Pekerj aQ\

Keinginan menjadi manusia

baik

Kesungguhan melaksanakan
ajaran

Perasaan dan Pikiran

berkensan dengan agama
Keraguan dalam beragams

Tindakan-tindakan siswa
Reluwesan pergaulan

Perasaan. siswa
Sikap orang tus terhadap
siswa

Kesempatan melakukan
aktivitas

RKeaktifan siswa

Pergaulan

Aktivitas yang diinginkan

Kerapihan siswa

Keadaan guru kelas

. Pelaksanaan dan pengajaran

Dukungan keluarga dan rumah
Suasana di rumah

Percintaan
Batas-batas pergaulan
Perkawinan

Masalah seks

Suasana dalam rumah

Perlakuan orang tusa
Peristiwa-peristiwa dalam
keluarga

Keinginan tentang sifat orang
tua dan para anggota rumah
Penyakit keluarga

Eeuangan

Kesukaran berangkat sekolah

Keharusan bekerja
Kelengkapan ruoangan rumah
Keinginan pindah rumah
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Berat badan

Perkembghggn Kebiasaan tidur dan makan
Kesehatan Tinggi badan
dan Jasmani _ _ Gangguan bicarsa

Eemampuan olah raga
‘Gangguan jasmani; kelemahan
badan

Rasa kepastian ttg. pergaulan

Pergaulan, Kebiasaan pergaulan
Seks, \\ Kebahagiaan perasaan dalam
Perkawinan pergaulan

Keuletan pergsulan
Gamabar 2 : Layanan BP yang kongruen
' dengan masalah siswa
Selain vang mempunyvai kongruensi, ada
kelompok masalah yang tidak mempunyai kongruensi,
vaitu : tinggi badan, gangguan bicara, kemampuan
olah raga, gangguan jasmani, kelengkapan ruangan
rumah, keinginan pindah rumah,  kerapihan, masalah
seks, sikap orang tua, keuletan, pergaulan -seks-
dan perkawinan, penyakit yang pernah diderita
keluafga, pendépat keluarga tentang masa depan
siswa, kesungguhan belajar; dukungan vang
diberikan keluargsa /fumah, daﬁ suasana di kelas.
‘Kongruensi layanan bihbingan dan penyuluhan
dengan masalah satu demi satu tidak diolah, karena
alat pengumpul data Hoone# Problems Check List
- hanya dimaksudkan untuk melihat kategori masalah,
bukan untuk melihat masalah tersebut per se. Dari

kongruensinya dengan kelompok masalah dapat
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disimpulkan, bahwa kongruensi dengan masalah per
se itu berbeda-beda dari masalah ke masalah.
Disamping ada yang kongruen, ada masalah vyang
belum pernah dilayani, ads pula layanan yang
diberikan kepada yang tidak mempunyai masalah,
bahkan ada puls yang tidak mempunyai masalah dan
belum pula dilayani untuk masalsh tersebut.

Dari urutan besarnya kongruensi dapat
disimpulkan bahwa yang dqminan dalam Bimbingan dan
Penyuluhan di SMA BPI adalah vocational guidance
dan educational guidance. Kesimpulan inji diperkuat
oleh kecilnya populasi siswa yang belum mendapat
layanan untuk masa-masa depan, jika dibandingkan
dengan jumlah pada kategori lain. Untuk kelanjutan
pendidikan hanya ada 180 siswa yang mempunyai
masalah tetapi belum dilayani, dan hanya ada 18
siswa yang tidak mempunyai masalah dan belum pula
dilayani. Besarnya  kongruensi  berbeda  dari
kategori ke kategori, dari kelompok masalah ke
kelompok masalsh, dan dari masalah ke masalah.
Tidak satupun kongruensi yang diperpleh itu dapat
diinferenskan .kepada seluruh populasi, karena
frekuensinya kecil. Hipotesis yang menvatakan ada
kongruensi untuk tingkst kepercayasn 95% tertolak.
Rongruensi hanya dapat diterima untuk tingkat

kepercayaan jasuh di bawah 95%.
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2. Dalam semua cara dan peran yang dipermasalshkan
terdapat alternatif layanan yang kongruen dengan
harapan siswa. Dimulai dari vang terbanyak
kongruensinya, urutannya adalah :

a. Tempat, dengan urutan slternatif: ruang khusus
untuk pertemuan BP, kelas, ruang perpustakaan,
dan kantor.

b. Peran guru BP, dengan urutan: menunjukkan jalan
kelnar da;i kesulitan, membantu menjelaskan
duduk perkara, menunjukkan berbagai cara untuk
dipilih, serta membantu menerangkan perasaan.

c. Waktu pertemuan, Idengan urutan: pertemuan
dilakukan tatkala siswa lain sedang belajar,
sebelum.jam pelajaran, tatkala siswa lain sudah
pulang, dan tatkalsa siswa 1ain sedang
istirahat.

d. Cara siswa menghubungi guru BP, dengan wurutan:
siswa datang sebdiri ke guru BP, menunggu
panggilan secara  tertulis, dan menunggu
panggilan lisan.

e. Cara guru wmemanggil guxu BP, dengan urutan:
membuat psanggilan tertulis melslui guru vang
sedang mengajaf, membuat panggilan tértulis
kepada siswa, melskukan panggilan 1lisan di
kelas, dan membuat perjanjian bertemu.

Besar-kecil kongruensi layanan BP terhadap.
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harapan siswa digambarkan oleh panjang alas segi
tiga pada gambar 3. Tampak di situ, bahwa harapan
mengenal tempat (ruang) BP mempunyai Lkongruensi
paling besar, sedangkan cara memanggil siswa
mempunyal kongruensi paling kecil. Pada tiap-tiap
kategori tampak pula urutan alternatif, mulai dari
vang mempunyal kongruensi paling besar.

Selain menggambarkan urutan besarnya
kongruensi, gambar 3 menunjukkan pula urutan
kategori harapan yang tidak kongruen, yaitu berupa
segi empat. Panjang alas segi empat menggambarkan
besarnysa ketidakkongruenan. | Tampak di situ
kategori tempat paling kecil ketidakkongruensnnva.
Tampak pula di situ bahwa urutan ketidakkongruenan
tidak selalu sejajar dengan kokongruenan.

RONGRUENSI DENGAN HARAPAN
Di ruang khusus
Tenpsa _ Di ruang kelas
bertemu - Di perpustakaan
Di kantor

Menunjukan jalan keluar dari
kesulitan

eran Membantu mnenjelaskan duduk
garu BP . perkara
Menunjukan berbagai Carsa

untuk dipilih

Membantu menerangkan perassaan

]

hHakjg:u- Tatkala siswa lain sedang
pertemuaan belajar

Sebelum jam pelajaran
, Tatkala siswa lain sudah
pulang
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tatkala siswa lain _sedang

istirahat
Cara Datang sendiri ke guru BP
menghubungi Menunggu panggilan tertulis
| guru BF \\\\_ Menunggu panggilan lisan
Panggilan tertulis melalui
: pengajar
t Car Panggilan tertulis kepada
memanggil siswa
"Panggilan lisan ke kelas
Berjanji bertemu
Tidak Kongruen
Kongruen
Gambar 3 : Kongruensi dan ketidak

kongruenan layanan BP
dengan harapsan sisws

Sifat-sifat yang diharapkan mengenai guru BP

* Dekat dengan siswa

* Ramah

* Banvak memberikan petunjuk

¥ Mudah bergaunl

* Mudah dihubungi

X Wali kelas

* Guru bidang studi
Dalam semua alternatif tentasng cars dan peran vang
dipermasalahkan terdapat pula siswa vyang tidak
mengalami layvanan bimbingan dan penyuluhan vang
kongruen dengan harapannya. Dimulai dari
alternatif yang_ kecil ketidakkongruenannvsa,

urutannya sdalah:
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a. Tempat pertemuan BP ;

b. Cara menghubungi guru BP;

c. Waktu pertemuén BP;

d. Cara guru BP memanggil;

e. Peran guru BP

Kebanvakan siswa (57%) mengharapkan agar guru BRP
itu wanita, sebagian kecil (15%) mengharapkan
pria, sedangkan sisanya (28%) bersikap netral.
Adapun  sikap yang dikehendaki merupakan campuran
dari beberapa sifat. Dimulai dari yang  terbanysak
disebutkan, sifat-sifat tersebut adalah

2. Dekat dengan siswa;

b. Rama hj;

c. Banvak hemberikan petunjuk;

d. Mudah bergaul;

e. Mudah dihubungi;

f. Wali kelas; -

. Guru bidang studi.

Besar kongruensinya berbeda dari nomor ke nomor
dan dari alternatif ke alterﬁatif,' tetapi tidak
satupun vyang dapat diinferenskan kepada seluruh
populasi, karena frekuensinya kecil. Hipotetis
vang menvatakan ada kongruensi antara layanan
dengan harapan siswa tentang BP untuk tingkat
kepercayaan 95X tertolak. Hipotesis vyang dapat

diterima ialah untuk tingkat kepercayaan di bawah
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95%, tetapi dapat lebih tinggi daripada hipotesis
tentang kongruensi dengan masalah.
C. Rekomendasi
Hasil-hasil penelitian dan .= pembahasannya
menunjukkan bahwa prinsip, pendekatan, program,
prioritas masalah, cara memberikan laysnan, peran, dan
karakteristik guru BP sebaiknya dipertahankan. Di lusr
hal-hal itu,-ada beberapa hal yang diusulkan.
1. Yang sebaiknya Dikembangkan
Pokok-pokok pembicaraan berikut ini sudah
berlaku di SMA BPI, dan perlu dikembangkan karena
kebaikannya didukung oleh .hasil penelitian dan
pembahasan-pembahasannya.
a. Eringip bahwa bimbingan itu untuk semua siswua
Dalam bimbingan dan penyuluhan ada beberapsa
prinsip yang semuanya perlu .dipertahankan dan
perlu dilsksanakan, tetapi prinsip "bimbingan ita
untuk semua siswa" dibicarakan secara khusus,
karena kaitannya langsung kepada penelitian ini.
Pada pembashasan sudah dikemukakan, bahwa prinsip
ini befakibat kecilnya kongruensi layanan terhadap
siswa.
Sekalipun mengurangi kongruensi, prinsip
ini perlu karena dapat mencegah beberapa kaéus
tentang timbulnya masalah. Dengan prinsip ini,

S1swa menyadari masalah dan bertambah nampu
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siswa menyadari masalah dan bertambah mampu
mengambil keputusan untuk mengatasinya. Siswa yang
dalam penelitian ini memberikan respon "punys
masalah,_tetapi belum pernah mendapat layanan guru
BP" mungkin sudah ada yang mendapat hikmah dari
prinsip tersebut.
Pendekatan

Hehurut pengamatan, pendekatan yvang dominan
dalam melasksanakan layanan BP di SMA BPI adalah
pendekatan vang direktif. Guru BP melakukan
“probing”, tehnik konfrontasi, dan memberikan
nasihat. Jarang sekali menggunakan tehnik
reflection of feeling, apalagi paraphrasing.

Pendekatan direktif nampak cocok dengan
usia para siswa, cocok pula dengan permasalahan-
permasalahan yang timbul di sekolah. Pendekatan
ini didukung oleh respons siswa pada pertanyaan
mengenai peran guru BP, dan mengenai karakteristik
-guru BP.
Program dan prioritas masalah

Program bimbingan dan penyuluhan di SMA BPI
bukan program konseling dalam arti luas, melainkan
merupakan bagién dari program sekolah. Bahwa
program tersebut merupakan bagian dari progranm
sekolah terlihat dari urutan kongruensi vang

diperoleh; dimulail dari kelanjutan pendidikan dan
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kesukaran-kesukaran belajar. Bahwa program
tersebut bukan konseling dalam arti 1luas dapat
disimpulkan dari tidak adanya kongruensi dengan
masalah-masalah seperti seks, keinginan pindah
rumah, dan tidak adanya dukungan keluargsa.

d. Cara memberikan lavanan

Menurut pengamatan, sebagian besar
pertemuan BP antara guru BP dengan para siswa
dilakukan di ruang kbusus untuk BP pada saat siswa
lain sedang belajar di kelasnya masing-masing.
Siswa dipanggil secara tertulis dengan diketahui
oleh guru yvang sedang.belajar. Ada pula siswa yang
datang atas inisiatifnya sendiri.

Cara-cara ini ternyata diharapkan oleh para
siswa. Kongruensi layanan dengan harapan siswa
mengenai hal ini tinggi sekali, di atas
kongruensinys - dengan slternatif lain.
Diperkirakan, cara ini dapat membantu kesediaan
menyatakan masalah.

2. Yang Diusnlkan
a. Pengembangan Lavanan Yang Kongdruen

Adanya  kongruensi layanan BP dengan
kategori kelompok dan masalah dapat menjadi salsah
satu bukti tentang.adanya siswa vyang mempunyai
masalah dalam kategori dan kelompok masalah

tersebut. Layanan terhadap kategori dan kelompok
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masalah tersebut perlu diteruskan. Diperkirakan,
pada waktu yang akan datangpun akan ada siswsa vang
mengalami ‘masalah dalam kategori dan kelompok
tersebut.

Besar kecilnya kongruensi hendaknya tidsak
dijadikan 1landasan untuk menentukan prioritas
layanan BP. Urutan kongruensi akan berubah dengan
berubahnya penekanan BP dan pendekatan yang
digunakan (pendekatan kelompok dapat membesarkan
kongruénsi lebih dari pada pendekatan individual).

Tingginya kongruensi layanan BP dengan
harapan siswa dapat menjadi salah satu bukti bahwa
cara dan peran yang selama ini dijalankan di SMA
BPI telah sesuai dengan apa vang diharapkan
sebagian besar siswa, yaitu bahwa layanan BP itu
sebaiknya dilakukan di ruangan khusus, tatkala
siswa lain sedang belajar, dengan siswa datang
sendiri berdasarkan surat panggilan melalui guru
vang sedang mengsjar. Cara-cara ini sebaiknya
tetap digunakan, tetapi cara-cara lain (di ruang
perpustakaan, sebelum Jjam pelajaran, dsb) Jjuga
sebaiknya sekali-sekali dicobskan. Siapa tahu,
harapan siswa akan berubah setelah mencoba cara

lain.
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b. Pengembansgan Lavanan Dalam Kaitan dengan yang

Iidak Kopngruen

Berkenaan dengan tiadanya layanan terhadap
siswa yang bermasalah, ada tiga langkah yang perlu
dilaksanakan, yaitu:

i). Meningkatkan sikap vang lebih permisif
(Inggris permissive) terhadap pars siswa.
Dalam suasana permisif, biasanya siswa lebih
banyak bersedia mengemukakan masalahnya,
sekalipun belum ditsnysa.

2). Menanyakan permasalahan selain di ruang
khusus, Jjuga di halaman, di depan kelas, dsb.
dalam pertemuan yang sifatnya insidental,
terutama kepada siswa vyang malu-malu atau
Jarang masuk sendiri ke ruang BP.

3). Menghindari tindakan hukuman di ruang BP ataﬁ
dekat ruang BP agar tidak menimbulkan kesan
bahwa ruang BP itu pengadilan.

Layanan BP terhadap siswa yang tidak
bermasalah dalam beberapa hal dapat dibenarkan.
Walaupun demikian, perlu pula peningkatan
kewaspadaan agar tidak menuduh vang tidsk
bersalah.

Cleh karena tempat, waktu, cara dan peran
vang sekarang berlaku di SMA BPI sama dengan

harapan siswa, sebaiknya ada penjelasan kepada
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siswa vang tidak kongruen dan kepada siswa yang
akan datang tentang salasan pemilihan tempat,
waktu, cara, dan peran yang berlsaku.
Perluasan Penggarapan Lingkup Masalah
Sejumlah masalah ternyata membebani

beberapa siswa, tetapi belum dilayvani. Memang
masalah-masalah yang belum dilayani itu kurang
erat relevansinya dengan program sekolah, skan
tetapi_sefingkali berpilin ergt dengan kesukaran-
kesukaran di sekolah. Jadi, jika pilihan itu ada,
sebaiknya masalah-masalah yang kurang relevan itn
pun turut mendapat layanan.

. Perluasan masalah ini diusulkan bukan
dengan maksud mengubah bimbingan dan penyuluhan di
sekolah menjadi program konseling dalam arti luas.

Prioritas tetap diperlukan.

. Pertemuan Teriadwal

Di antara para siswa yang dalam suatu
masalah belum mengalami kesulitan, dan belum pula
mendapat layanan, banyak yang pernah mendapsat
layanan dalam masalah lain, tetapi ada pula vyang
belum pernah sama sekali (kecuali dalam situssi
kelompok}. Siswa yang belum pernah mendapat
layanan individual itu sebaiknysa dipanggil pula ke
ruang BP. Pertemuan itu dapat mengungkapkan

sesuatu vang berguna.
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Untuk melaksanakan wusul ini, perlu ada Jadwal
vang mengatur pertemuan setisp siswa dengan guru BP.
Jumlah guru BP-pun perlu ditambah, sebasiknya dengan

guru-gurn wanita (sesusl dengan harapan siswal.

e. Penmelitiasn  IpLensitas dan Pepelitian di Sekolish
Lain
RKongruensi layanan bimbingan dan penyuluhan

dengan masalah dan dengan harapan siswa mempunyal aspek
frekuensi dan aspek intensitas. Penelitian yang penulis
laporkan ini terbatas pada penelitisn aspek frekuensi.
Diusulkan agar ada penelitian lain, yaitu dari aspek
intensitas masalah dan intensitas harapan.

Penelitian di sekolah lsain perils dilakukan,
karena mungkin akan memberikan kesimpulan-kesimpulan
vang lain. Mengenai kecilnya kongruensi lavanan dengan
kelompok . masalah Perkembangan Kesehatan Jasmani, serts
dengan keuangan, misalnya perlu ditsnyakan: Mengzpa
kecil? Apakah karena S5iswa SMA BPI banvak yang berassl
dari keluarga terpandang?

f. Penggunsan Alat Laino

Penelitian ini perlu diimbangi dengan

penelitian yang menggunakan alat busatan Indonesia.

Keraguan atas isi Mooney " Problem Check List
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muncul berdasarkan berbagai alasan, yaitu
1) Posisi Agams
Dalam Mooney Problems Cheke List, agama dan
moral berdiri terpisah dari kategori-kategori
lain dan hanya merupakan satu persebelas dari
seluruh permassalahan vang diketengahkan.
Rumusan-rumusannya juga bersifat statis. Perlu
ada alat yang cocok dengan kenyataan yang ada
di Indonesia, vyaitu yang menempatkan agama
sebagai sesuatu ysang menvatu dengan seluruh
aspek kehidupan dan yang mengandung rangsangan
ke arah pendekatan hamba kepada Tuhannva.
Psikologi
Psikologi yang melatar belakangi Mooney
Problems Check List adalah psikologi Barat.
Masih dipertanyakan: apakah permasalahan para
pemuda-Indonesia sama dengan para pemuda Barat?
Bukankah penelitian-penelitian di 1luar Barat
" have given credence to the view that
adolescenpe is a “cultural invention”
(Narayana Rac, 1987:35), padahal di Barat
merupakan periode turmoil and stress?.
Seks
Dalam HMooney Problems Check List, kata
"seks’ ditanyskan terang-terangan kepada siswa.

Cara ini belum lazim di Indonesia. Di SMA BPI
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juga kata tersebut dianggap “terlalu berani®
dan diminta dihapus (dalam item-item no 291
s.d. 285) diganti dengan perkawinan.

Akhirnya, perlu dikemukakan bahwa dalam Bimbingan
dan Penyuluhan dikenal beberapa prinsip vang dalam
bebersapa hal harus diprioritaskan. Faktsa bahwa
kongruensi di SMA BPI itu kecil dan tidak memadai ‘untuk
diinferenskan kepada populasi tidak menjaadi bﬁkti bahwa
pelaksanaan 'bimbingan di SHA tersebut kurang. Sebab,
sekalipun seluruh layanan BP itu kongruen terhadép
masalah dan’ harapan siswa secara keseluruhaan, tak
mustahil ada layanan tertentu yang diberikan kepada
siswa yang tidak bermasalah atau vang tidak mempunyai
harapan vyang cocok dengan lﬁyanan vang diberikan;
misalnya sebagai konsekuensi dari prinsip “"bimbingan ita
untuk semua siswa". Atau, sekalipun layvanan itu
diprogramkan, toh fak sampail kepada siswa tertentu.
Misalnya karena siswa tersebut tidak melakukan sesusatu
yang menarik perhatian orang lain. Apalagi data vyang
diolah dalam penelitian ini terbataas hanya. pada data
vang sifatnya dikotomis. Kongruensi dapat pula diteliti
pada segi intensitasnys.

Lingkup kongruensinya vang belum diteliti
penulis, ialah : Upa;a guru dalam ksaitan kongruensi

layanan dengan masalah dan dengan harapan, pendapat guru



—<\

119

mengenai perlu tidaknya kongruensi layanan dengan
masalaﬁ dan dengan harapan. Pokok-pokok ini memerlukan
penelitian.

Persoalan yang muncul dari penelitian ini, tetapi
'tidak langsung kaitannya dengan kongruensi, ialah
sampai mana pendekatan vang tidak direktif dapat
digunakan untuk para siswa SMA? Apakah skala prioritas
yang muncul dalam penelitian ini (kategori masa depan)
ada kaitannysa dengan “Program Bimbingan Karir?”.

Akhirnya, semua puji bagi Allah vyang telah
memberikan kemungkinan selesainya penelitian dan laporsn

ini.





